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Upaya Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris bagi Guru-guru
SMP Negeri 8 Yogyakarta dalam rangka pelaksanaan

Sekolah Bertaraf Internasiontl (SBI)
melrlui Teknik Modeling

Abstrak

Penelitian ini beftujuan untlik menin€katkan kemampuan berbahasa Inggris bagiguru-guru berbagai ,mata pelajaran di SMp Negeri g yogyakarta. penjitiun ini
l"],"-i!!:l .r::.l,Krrr Lewin yang rerdiri utu. 

"'nfur 
tuhnp*iyuf<ni 1r; persiafan, 121rmpremenlasr'. (l ) observasi- dan (4 ) pemantauan. prosedur peneriiian diiaisankan selama

u srKrus. Luastng masrng stkJus dilakukan selama 3 kali tatap muka. Setiap akhir siklusdiadakan wawancara dan kusioner untuk mengetahui ."rpona o*iaioun autu_
f:.C-1q1r:l* reknik modeting-serelah diaptikasikannya reknit< n-odJl;ng. ti.,n",npuun
Derbanasa tnggns guru-guru SMp 8 meningkat. Selain itu. mereka merasa lebih percaladiri dalam. menggrnalan bahasa lnggris dan rnemiliki *,p""i p*i,if ,i*"a"p
pengaplikasian reknik modeling.

Kata Kunci: (l) Bahasa Inggris, (2) Teknik modeting



BAB I
PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Pemerintah melalui Departemen pendidikan Nasional terus meiakukan
pembenaha[ sistem pendidikan. Hal ini dilakukan untuk meningkalkan mutu
lulusan sr.rpaya dapat bersaing di tingkat global. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dimunculkannya ide Sekolah Berlaraf Internasional (SBI). Salah satu ciri
pelaksanaan sekolah befiaraf jntemasional adalah penggunaan bahasa Inggns
sebagai bahasa pengantan cialam proses belajar_mengajar. Dalanl ntodel sekolah

- bertaraf iDtcnasional ini, pada tahap awal semua mater_i penbelajaran
disarnpaikan dalarl dua bahasa (bilinguai), yakni bahasa Inggris dan bahasa
Indonesja. Nan.run denikian, kedepanaya, bahasa Inggris diharapkan dapar
digunakan sebagai alat konlunikasi ulanra dalam pembclajalan di sekolah untuk
se ua materi pelajaran.

Untuk mernperslapkan pengimplenentasiarr sekolah bertaraf inlernasional
tersebut, dalam hal ini penggunaan b:hasa Inggris, pam guru perlu ncngikuti
pelatihan bahasa lnggris dan lokakarya bidang studi terkait. Meteri pelarjhan
mencaliup materi bidadg studi dan materi bahasa Inggris dizrntaranya addah (l)
gramnzar & v,riting skills, (2) classroom Engli.th, (3) rca(ling & vocabuktry,, and
(1) teaching practice. Di sarnping itu, para gurujuga dituntut melaksanakan kerla
kelompok yang difasilitasi oleh guru_guru bahasa lnggris dari instansj yans sama
untuk membantu neningkatkan kemampuan bahasa Inggris mercka. Melalui
pelatihan dan Engtish group lrol,t tersebut diharapkan mereka mampu
mengajarkan nuta pelajaran yang diampunya dengan menggunakan bahasa
Inggris.

Naniun dentikian, penggunaan bahasa lnggris dalam penlbelajaran di
sekolah, yang mcrupakan salah satu ciri Sekolah Ber.laraf Internasional.
nerupakar pekcriaan yang tidak mudah untuk diimpiementasikan oleh para guru.
Berdasarkan hasil visitasi di sekolah (SMp) yang dilakrrkan oleh para lasiiitator



pelatihan termasuk tjn1 pcneliti. kema.rnpuan bahasa Ingg s guru_guru masih
rendah. Hal ini ditunjukkan bahwa sebagian besar guru belum memiliki
keberanian menggr.nakan bahasa Inggris ketika mereka menyampaikan materi_

materi pembelajaran di kelas. Dari hasil obscrvasl di kelas, juga ditemukan bahwa
para guru hanya nenggunakan bahasa Inggris kurang lebih l0% dari ujaran_

ujaran yang disampaikan selama pembelajaran berlangsung. Bahkan ada beberapa
guru yang hanya menggunakan bahasa Inggris kurang dari 5%. Dengan kata lain,
bahasa Indoncsia masih dominan sebagai bahasa pengantar dalam pcmbelajaral.
Lebih lanjut, sebagian besar guru menyatakan bahwa mereka mengalami kesulitan
dalam berbahasa Inggris. Walaupun berbagai usaha relah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris lewat pclatihan bahasa Inggris dan

English group v,or,t, mereka masih tetap mengalzrmi kesulitan menggunakan
baliasa Inggris dalam pembelajaran dl kelas.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dipandang perlu diadakan
penclitian tindakan untuk meningkatkan kerlanpuan berbahasa Inggris bagi guru_
guru SMP dalam rangka pelaksanaan Sekolah Bertaraf lnternasionai_

B. Rumusan Masalahan

Merujuk pada pendahulLuD tersebut di atas, rumusan permasalahan yang
diajukan adalah sebagai berikut: BL4dinldnd Meningkatktn Kemampuan
Berbahasa Inggris bugi para Guru-guru SMp tlalant r.tngklt pelakecrnaan

Sekoloh Bertaraf hlternasianal melalui tcknik ncttleting?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian tindaki r ini bertujuan meningkatkan kemampuan berbahasa

Inggris bagi para guru-guru SMp Negeri g yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tindakan ini memiliki konhibusi positifbaik secara praLlis
maupun teodtis. Secara praktis, hasil penelitian ini bemanfaat bagi guru_guru

SMP Negeri 8 beserta siswanya datr fasilitator. para guru dapat menyampaikan

mate pembelajarar dalam bahasa Inggris dengan baik dan lancar. Siswa yang
terlibat dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemanpuan bahasa Inggrisnya
dan memperoleh model pembelajaran yang akurat. Bagi fasilitator, hasil penelitian

ini membantu menemukan metode yang tepat bagaimana meningkatkan
kemampuan berbahasa Inggris bagi para guru-guru SMp, khususnya gum_guru

SMP Negeri 8 Yogyakarta. Secaxa teo tis, hasil penelitian ini dapat r,enarnbah
kajian teori tentang peningkatan kemampuan berbahasa Inggris.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Penbelajaran dengan bahasa IDggris sebagai bahasa pengartar dalam

Sekolah Berlaraf Intemxsio.el (SBI) segera diimplementasikan di berbagai
jenjang pendidikan, tennasuk Sckolah Menengah pertama (SMp). pcnbelajaran

sistem ini pada dasalnya ncnrpakan kebijalian pernerintah melalui Dcpallemen

Pendidikan Nasional yang be Lrjuan untuk mempersiapkan pesefta dj.lik agar

mampu menguasai bahasa Irggris dengan baik sehingga pada alllntva para

lulusan dapat bersaing secara konpetitifdalam dunia internasional. Kebijakan ini
merupakan usaha dalam mengatasi ketcdinggalan mutu pendi<Iikan yang dimulai
dari tingkat pendidikan dasar. Hal ini didasarkan pacla suatu kenyataan tidak
tersedianya Englis11 entironn]ent yang nendukung pernbelajaran bahasa lnggds
baik di sekolah maupun di iuar sekolah. Faktor inj diasumsikan sebagai salah satu

penyebab gagaln),a penguasaar bahasa Inggris bagi peserta didik. Walaupun

mereka telah mempelajari bahasa Inggris selama bertahun_tahun, sebagian bcsar

siswa belum menguasai bahasa lnggris dengan baik.

Selain materi pembelajaran, penggunaan bahasa lnggris sebagai bahasa

pengantar menrfasilitasi pesefia didik terkait dengan linguistic competence Cen

linguistic pet-formance bahasa inggris. Zirg rjlic compelence merupakan
pengetahuan balrasa sepefti structure/grammar sedangkan //ngzljllc p erforndnce
merupakan kcterampilan berbahasa para siswa yang dapat diamati d alam speakilg
and vriling-

Namun dcmikian, penggunaai bahasa Inggds sebagai bahasa pengantar

dapat diawali dengan penggunaan dwibahasa atau yarg dikenal dengan blli;rgaal
education, yang menawarkan berberapa keuntungan. Beardsmore (1993)

meyebutkan enpat keuntlLngan, yaitu (l) scroldrrlc achievement, (2) linguistic
equiD, (3) multiling ul profciency, dan (4) promatian o.f multicu[tlt].dl t)oreness.

Sejalan dengan pe|dapat tersebut, Fishman (1976) mengajukan tjga aLasan

pelaksanaan progrant dr.vibahasa, yakni (1) language mdinten,:tnce, (,2) 4
lrdnsitianal purpor^e dan (3) enrich ent progrdnj. Alasar\ pertaf,a meogatakan



bahwa program dwibahasa ditujukan untuk pemertahanao bahasa supaya tetap

hidup dan terus digrLnakan dalan komunikasi. Alasan kedua memiliki pengedian

bahwa penggunaan dwibahasa digunakan sebagai tujuan antaft (transitional)

dalam raagka menguasai bahasa yang diidealkan, dalam hal ini English as the

target language. Selanjutnya, sistem dwibahasa digunakan untuk pemerkayaan

bahasa yang n'rr:n,tungkiIll(an pembelajar marnpu menggunakan masing-masing

bahasa tersebut sesriai dengar lungsi dan kegunaamya.

Jika dikaitkan dengan ketiga tujuan tersebut, alasan kedua, (transitional

prlpo"re) merupakan alasan utama dalant pengimplementasian bahasa Inggis

sebagai bahasa pengantar dalam Sckolah Benaraf Intemasional di lndonesia

tennasuk Daerah Istimewa Yogyakana. Dengan sistem ini, peserta didik

diharapkan nantinya nlampu nenguasai bahasa Inggris dengan baik sehingga

mereka nTampu bersaing dal.rm dunia global.

Di samping itu, n]odel penbclajaran ini menjadikan peserta didik

menguasai dua bahasa )'aitll bahasa IDggris dan bahasa Indonesia. Hal ini

menrberikaD keuntungan positif baik secara kognitif maupun sosioalektif bagi

para guru dan siswa. La be (1977) mengatakan bahwa orang yang menguasai

dua bahasa lnemiliki fleksibilitas mental yang tinggi, superior dalam

pembentukkai konsep, dan tingkat kamanpuan mental yang lebih diversivikasi

dibandingkan dengan orang yang henya menguasai satu bahasa saja. Lebjh laniut,

dikatakan bahwa d$ibahasawan memiliki keunggulan tes Ie dalarn bidang non-

verbal dibandingkan dengan orang yang hanya menguasai salu bahasa. Dengan

demikian, sistem pembelajaran denean bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar

perlu ditumbuhkembangkan di berbagai daerah di Indonesja agar peserta didik

setidaknyamemiliki kemarnpuan dwibahasa.

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dalam Sekolah Bertaraf

lnternasionai, dirnana salah satu cirinya adalah pengunaan bahasa Inggris sebagai

bahasa pengantar, piua gutu vang terljbat dalanl pembelajaran tersebut perlu

dibekali kerran'rpuan berbahasa lngr:ris yang memadai. Hal ini dilakukan agar.

dalam pelaksanaamrva pam guru tersebut dapat mcngimplementasikan dengan



baik dan penuh percaya di . Salah satu teknik yang dianggap dapat meningkatkan

kemampuan berbahasa lnggris adalai teknik modelirg.

Teknik modeling ini dilakukaa dengan cara mcmberikan model atau

contoh bagi para guru bagaimana cara mengajarkan nateri penbelajaran dengan

meiggunakan bahasa Inggris. Dalam praktiknya, para guru dilatih menggunakan

ekspresi-ekpresi yang sesuai dan akurat dalan nlen1buka pclajaran (openingS,

nremberikan contoh dalarn bahasa Inggris (gbing exanlile). teln k bertanya dan

menjawab peftanyaan dalam bahasa Inggris (rrs,tlrg and ans\Nering questions),

teknik meinecahkan nasalair Qtroblem solring), tcl:Dik mcnarik perhatian siswa

agar tetap konsenttasi dalam materi yang diajarkan, teknik menbuat ringkasan

(sumnlari sitig ), tektilk memberikan puj ian atau hukuman (relzftrctrg), dan teknik
menutup penbelajaran (clasing). Untuk lebih meningkatkan kenampuan bahasa

Inggris, para guru dilatih mempraktikan dalarn kclompok kecil tentang

pengaplikasian teknik-tekdk yang disarnpaikan lewat pelatihan tersebut.

Mcnrjuk pada uraian di atas, tel,nik mocleling diharapakan dapat

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris bagi para guru dalam rangka

penggnnaan bahasa Inggiis dalam pelaksanaan Sekolalt Bertaraf Internasionol.

Hai ini didasarkan pada suatu alasan bahwa teknik-teknik yang diberikan

memiliki kontribusi langsung tethadap pengaplikasian bahasa Inggds sebagai

bahasa penganiar dalam rangka pelaksanaan Sekolah Berlamf Intemasional pada

jenjeng Sekolah Menengah Pertama (SNfp).



BAB III
METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan ini melibatkan 12 orang guru SMp Negeri g Kota
Yogyakafa. Pelaksanaan penelitian berla:rgsung selama 3 bulan terhitung mulai
bulan September 2006 sampai dengan November 2006. pemililun panisipan

dilakukan secara acak.

Penelitian tindakan ini terdiri atas dua langkah kegiatan. pada kegiatan

awal dilakukan lchap diagnostik meLalui wawancara dan diskusi dengan para guru

untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam penggunaan bahasa

lnggds sebagai bahasa pengantar pembelaja€n di kelas. Dari hasil diskusi

tersebut, diharapkan akan diperoleh kejelasaa berbagai permasalahan yang

dihadapi para guru ketika mengimplementasikao ba.hasa Inggds sebagai bahasa
pengMtar pembelajaran, diteruskan dengan diskusi cara pemecahan masalah_

masalah terscbut.

Dalam tahap pelaksanaan, dilakukan dua siklus kegiatarl tetgantung pada

tingkat permasalahan yang ditemukan. Setiap siklns terdiri atas empat taiapan
yang sama yaitu:

A. Siklus I

L perencanaan,

2. implementasi tindakan,

3. pemantau[/evaluasi. dan

4. tahap analisis dan refleksi.

B. Siklus Il
l. perencanaan,

2. implementasi tindakan,

3. penantau.,/evaluasi, dan

4. tahap analisis dan refleksi.



Langkall-langkah yang dilakukan dalam setiap siklus adalah sebagai

berikul

(1) Peneliti bersama para gum mcngidentifikasi dan menetapkan topik topik yang

akan dijadikan model pembelajaran.

(2) Peneliti dan para guru merencanakan silabi dan kegiatan_kegiatan

pembelajaran.

(3) Fasilitator melaksanakaD tirdakan di kelas sesuai dengan topik yang ielah

dipilih dan kegiatan pem5elajaran yang direncanakan.

(4) Fasilitator yang sekaligus peneliti nenlberikan model pembelajaran dengan

bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar mulai dari pembukaan sampai

dengan penutupan.

(5) Peneliti melalekan wawancara bebenpa guru terkait densan model

pembelajaran yang telah dilakukan_

(6) Peneliti melakokan diskusi dengan fasilitator guna memperoleh tanggapan

penerapan teknik pembelajaran sistern rrorlellng.

(7) Peneliti melakukan tes tentang keteranpilan mengajar dengan menggunakan

bahasa Inggris.

(8) Peneliti ya.ng sekaligus melljadi fasilitator dan pala guru mengadakan refleks,

untuk langkahJangkah siklus berikutnva.



BAB IV
I{ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dipaparkan pada subbahasan sebelumnya, tujuan penelitian

tindakan iDi adalal meningkatkan kemampuall berbal.rasa Inggris bagi para guru_

guru SMP Negeri 8 Yogyakafia. Untuk mcncapai tujuan tersebut, penelitian ini
mengimplementasikan 2 siklus tindakai yarlg nlasing-masing terdiri atas empat

tahapan yang diperikan sebagai berikut.

A,l'enerapan Siklus I
Siklus I ini mengikuri empat tahapan. Tahapan peftama adalah

pereDcanaan. Dalam tahapan ini, peneliti bersama dengan partisipan mengadakan

tanya-jawab untuk nengidentifikasi pennasalahan-pemasalahan yang dihadapl

oleh para guru SMP 8 terkait dcngaD penggunaan bahasa Inggris sebagai alat

komunikasi di sekoiah. Dari hasil tanya-jawab tcrsebur dapat diidenrifikasi
pernrasalahan sebagai berikut:

(1) kemanpuan berbahasa Inggris masih kurang terutama berkomunikasi dalam

bahasa Inggris,

(2) kurang percaya diri dalam menggullakan bahasa lnggris di kc1as,

(3) rasa takut rnelakukan kesalahan dalam bcrbahasa Inggris.

(4) memiliki keterbatasan kosakata,

(5) nllrngalami kesulitan menca sinonin untuk istilah_istilah tefientu yang ada

dalan mata polajaran Fisika, Biologi, dsb.,

(6) belum terbiasa menggunakan bahasa Inggris di kelas.

(7) mengalami kesulitan dalam pengucapan kata-kata bahasa Inggris,

(8) belum mengetahui ekspresi-ekspresi bahasa Inggris yang digunakan dalam

penbelajaran di kelas, dan

(9) diketemukannya ekspresi-eksprcsi yang lidak lazim untuk digunakan ketika

mer;gunri.an bllra.a lrg.r.. d k-1.,.

Untuk memecahkan nasalah tcrsebut di ahs, baik sccara institusional

maupun secara individual para guru telah melakukan berbagai usaha dalam rangka



peningkatan penguasaan bahasa lnggris. Secara institusional para guru mengikuti
kursus bahasa lnggris di pusat pengembangan dan pelayanan Bahasa (plB)
Univcrsitas Nege Yogyakafia (Lnly) dan dibiayai oleh lenbaga (sekolah tenpat
para guru mengajar). Sedangkan sccara individual, para guru melakukan usahd_

usaha l11andiri, yaitu (l) membaca majaiah berbahasa Inggris, (2) ncnglutalkan
kosakata dalam bahasa Inggris terkait dengan istilah_istilah yang mereka temukar.
(3) berlatih berbahasa Inggris dcngan siswa, (,1) berlatih dengan sesama guru, (4)
nendengar iagu-lagti dan mcnonrorl filnr dalam bahasa Inggris, (5) belajar buku
bahasa Inggris, (6) membaca kamus, (7) menterjemal ian artikel_artikel bahasa

Inggris. dan (8) mcnggunakan bahasa Inggris dalam Sl\4S.

NIerLrjuk pada idenrifikasi pemlasalahan dan usaha yang telah dilakukan
tersebut di atas, peueliti bersama guru mendiskusikan berbagai altcn1atif untuk
memecahkan ntasalah yang dihadapi tcrutama penggunaan bahasa Inggris cli

kelas. Dari hasil diskusi. ditemukan dan disepakati penerapan suatu reknik
teftentu, /akni tek ik ntodeling. Teknik ini dipilih karena tek] k ini nernberikal]
model yang jclas bagi para guru dalam mclakukan proses pembelajaran di kelas
dengan mcngggunakan bahasa Inggris.

Tahapan kedua adalah implementasi. pada tahapan ini, dosen pcnganpu
sebagai lasilitator yang sekaligus sebagai pcneliti mcrlerapkan tekfik nocleling
dengan cara menyampaikan ekspresi-ekspresi yang digunakan dalanl kegiatan
pembeiajaran mulai dari arembuka pelajaran, memprese ntasikan peiajaran.
mengajukan pertanyaan kepada siswa, merespon peflanyaan, men],uluh siswa
mclakukau sesuatu, mercvie\\, dan rnerangkum pelajaran yang tclah
dipresentasikan. memberjkan pekerjaan rumah, dan menutup pelajaran. Semua
langkah tersebut nenggunakan bahasa lnggris yang dipe{elas dengan
menggunakan bahasa Indoncsia. Dalam tir,hapan ini, para gLlru nengikuti
lasilitator (neniru nrodel) dalam menggunakan bahasa lnggris dalam
penyampaian materi pembelajaran. Namun demikian, praktik perggunaan bahasa
lnggris ini disesuaikan dengan mata pelajar.an yang diampu oleh scliap guru dan
dilakukan dala.i bentuk simulasi
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Tahapan ketiga adalah monitoring. Dalam tahapan ini, peneliti 1nemonitor
para glrlu sejauhmanakah mereka menguasai dan mcnggunakan ekspresi_ekspresr

bahasa lnggds yang digunakan dikelas. Kegiatan monitoring ini dilakukan dengan

cara mengamati dan nemberikan latihan bagi para guru untuk menpraktikan
ekspresi-ekspresi bahasa Inggris sccara tcrlenggal di depan kelas. Misalnya, par.a

gunr diminta membuka pelajaran dalam bahasa Inggris, dirnjrlta outlining lnatetr
yang akan dipresentasikan, nengajukan pertanyaan dalam bahasa Inggris,
nerespon pertanyaan! dal sebagainya. Di samping itu, peneliti juga berdiskusi

bagainzrna kemajuan yang mercka peroleh melalui teknik modeling tersebut.

Tahapan keempat adalah reflrksi. -lahapan ini dilakukan dengan cara

bertanya kcpada semua g!ru, teikait dengan penguasaan bahasa lnggris mereka

sctelah diaplikasikannva tcknik modeling. Dari hasil relleksi, perlu dilakukan
siklus II yang ditujukan untuk nrempenljam lcnguasaal bahcsc Inggris. \le|eka
meninta fasilitalor membcr.ikan modcl penyampaian materi dalam bahasa Inggris
,nulai dari membuka pelajaral sampai dengatl menutup pelajar:Ln.

B. Penerupan Sikltls II
Dalam siklus II ini jrLga dilakukaD empat tahapan sebagaimana diterapkan

dalam Siklus i. Pada tahap per.encadaan. peneliti dan partisipan merencanakan

kegiatan yang akan dilakukan dalam siklus IL Hasil diskusi diputuskan bahwa

fasilitator memberiliall model pembelajaran secara utuh mulai dari ncmbuka
sampai dengan menutup pelajaran deigan menggunakajr bahasa Inggrjs.
Selanjutnya, partisipan nlek\k]'kan mira-teachirg. bersama dengan teman guru lain
dengan mengacu pada nrodel yang diberikan, yakit pretecrching, ,hile tedching.
dan postteaching. Dalam tahap tersebut, terdapat berbagai aktivitas antara lain (l l
membuka pelajaran, (2) outtining materi pclajaran, (3) menprescntasikan
pelajaran, (4) rnengajukaD pcrianyaan kepada siswa, (5) nerespon pertan],aan. (6)
menyur-uh sisq'a melakukan sesuatlr, (7) rnereview.lan merarrgkum pclajal.an yan8

telah dipresentasikan. (8) ncnberikan pckerjaan rumal, dan (9) mcnulLrp

pelajaran.
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Pada tahap kedua, fasilitator nemberikan model pembelajaran secara utuh

mulai dad mcmbuka pelajaran sanpai dengan menutup pelajaran yang

disampaikan dalam bahasa lnggris yalg dicampur dengan bahasa Indonesia jika
ditemukai hal-hal yang kurang dimenge i oleh parlisipan. Selanjutnya, diadakan

pembagian giliran yarlg akan mempraktikan penrbelajaran dengan bahasa Inggris

di depan kelas sebagaimana yang didapat dari tekjlik rnodelirg yang diberikan

olch lasilitator.

Pada tahap monitoring peneliti mengamati dan menilai kegiatan yang

dilakukan oleh setiap padisipan dalam mempraktikan mengajar maieri pelajaran

yang dianou dengal menggunakan bahasa Ioggris. Dalam kegiatan ini, fasilitator
yang sekaligus peneliti memberika[ catatan ateu komenlar terhadap praktikan

dalam mcngajar. Di samping itu, penelitijuga menguinplrlkan informasi_infornasi

dari paltisipan lain mengenai kegiatan pratik mengajar yang dilakukan oleh setiap

pafiisipan dan juga menberikan lembar kuesiouer tentang penerapan teknik
ladeIing.

Tahap reflcksi mcnberikan hasil analisis data ),ang diperoleh dalam tahap

observasi. Penerapan teknik modeling jni memberikan manlaat yang positif bagi
partisipan. Berikut adalah kutipan kesan peserta dalam reflcsinya_

(l) Petlerdpan teknik modeling sdngat membuntu kdrena saya menddpat

contah hdl hal yang harus dildkukan dalam kegiatan pembelajaratl.

(2) Penerapan teknik mctdeling dapat nemotiratsi saya untuk menggunakan

bahasa Inggris di kelas karena kami sudah memperoleh bekal karena

mudah dipdhalni.

(3) Penerapan teknik modeling dqpat menamboh keberaniqn sq)a untuk

mcnggunakan bahasa Inggris di kelas pdling titldk dapdt

mencontoh/mempratikan seperti ydng diberikr,t tlan (lapat enambah

p e t b e d a hqr aan kos aka ttL.

(l) 'I'ekrik modeling ddpat mcningkatkan kenompl!an bahdsq Inggri^ sq)d.

(5) Ieknik ladelitlg nlendarong tdya unhtk tcrus mencabd berbah.tsd lnggris.
16)'Ieknik modeling memacu guru nrempelai.,.i atdu mendmbah kor^dkakr

dalam bidangnya.
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N{erujuk pada implementasi dua siklus tersebut di atas, dapat dikatakan

balrwa penerapan tektik modeling dapat membantu guru-guru SMp g dalam

menjngkatkan kenampuan bahasa Inggris yang digunakan dalan penrbelajaran di
kelas. Hal ini didasarkan kepada suatu kenyataan bahwa teknik tersebur

membelikan modcl-modcl ekspresi yang digunakan pada setiap langkah

pembelajaran mulai dari membuka pelajajaran sampai dengan mcnutup pelajaran.

SebagaiDrana disampaikan pada talapan reflcksi, penerapan teknik
ntodeling dapnt mernotivasi dan keberanian bagi para guru untuk mcnggunakan

bahasa Inggris di kelas karena merekrn telah membei.oleh gambaran atau kosakata

Iang digunakan untuk (1) membuka pclajaran, (2) attliting Inatei pclajaran, (3)

memprescntasikan pelajaian, (4) mengajukan pefianyaan kcpada siswa, (j)
merespon pefianyaan, (6) rnenlruruh siswa melakukan sesuatu, (7) nlcreview dan

merangkum pelajaran ),ang telah dipresentasikan, (g) mernbedkan pekerjaan

runah. dan (9) menutup pelajaran.

Da|i hasii analisis data diperoleh infomasi bahwa senua partisipan

raemiliki pcrsepsi positif terhadap penerapan teknik tno.leling. Hel i1i dapat

diketahui dad respon parlisipan yang mengatakan bahwa tcknik modeling ini
sangat rnembantu mcreka dalam proses pcmbelajaran di kelas yang nrcnggunakan

bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar di sanping bahasa Indonesia. Sebagian

besar pa(isipan juga nenginginkan pelatihan bahasa Inggris dengan

lnenseunakan teknik modeling ini dilanjutkan lagi.

Dari hasil pengamatan yang diperoleh pada saat para guru melakukan

praktik mcngajar dalam bahasa Inggrls, kesalahan-kesal&\an ekspresi secara

periahan dapat diminimalisasi. Misalnya, penggunaan ekspresi Let s pray

togethet, I think that is enough, How do yott do? Are you satisfied?,.I.hanhs far
your conling. I can to ans\|ct laur questian, Don't rnake noisy, dan scbagainya

tidak lagi diteilukan ketika mereka melakukan praktik mengajar..
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan

teknik modeling dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris bagi guru-guru

SMP 8 Yogyakarta. Teloik Modeling menberikan contoh ekspresi-ekspresi

bahasa Inggris yang Jigunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Di samping

itu, penenpan teknik modeling dapat mendorong pata guru SMp g yogyakarta

dan meningkatkan keberanian dalam menggunakan bahasa lnggris di ke1as.

Secara umum dapat dikatakan baltwa Telnik Modeling dapat dijadikan sebagai

salah satu altematifpel ngkaran kemampuan bahasa Inggris.
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PERSONALIA PENELITIAN DAN VOLUME K[,R.IA

(1) Ketua Peneliti
NIP.
Pangkat/Go l.
Jabatan
Instansi
Bidang Ilmu

(2) Anggota Plrneliti
NIP.
Pangkat/Go1.
Jabatan
Instansi
Bidang Ilnru

Margana, M.Hum., M.A.
132107 096
Penata /lIIc
Lektor
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS tlNY
English Language Teacrirg dan Linguistik

Sukarno, S.Pd.
132 310 013
Penata Muda /IIIa

Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris FBS Ln{Y
Eng I is h Langua ge Te ac hing
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l.ATK

Total Pengeluaran Keseluruhan:
1. ATK : Rp. 284.000,00
2. Gaji dan Upah Peneliti : Rp. 800.000,00
3. Biaya Operasional : Rp. 1.416.000,00

RINCIAN BIAYA

Rp.2.500.000,00
(Dua Juta Lima Ratus Riba Rupiah)

2. Perjalanan

3. Biaya Operasional

t7

No Nama Balan Biaya Satuan Biaya

i
2

3

Catride Tinta BC-03
Kertas lryS 80 gram
Bolpoint Pilot

I
2

4

200.000
30.000
6.000

200.000,00
60.000,00
24.000,00

284.000.00

No Upah Peneliti Volume Biaya Satuan
Honor

Biaya

1.

2.
Ketua
Anggota

700.000
500.000

4s0.000,00
350.000,00

Jumlah Biaya 800.0n0

No Uraian Kegiatan Biaya Satuan B iaya

1.

2.
3.

4.
5.
6.
7.

Penggandaan Insfrumen
Pembuatan Modul
Penggandaan lvlodul
Pengumpulan Data
Analisis Data
Seminar
Pelaporar

12

2

15

5.000
100.000

19.000

60.000,00
200.000,00
285.000,00
200.000,00
200.000,00
301.000,00
170.000,00

Juniah B 1.416.000.00
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Mohon Bapal/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

I. Selama ini Bapak/lbu mengikuti pelatihan bahasa Inggris dengan teknik modeling.
Menurut Bapaldlbu apakah teknik tersebut dapat membantu piningkatan kelnalnouon
bdhasa Inggris di Kelas? Bere atasan secukupnla.

2.

// " , .K"'-.-- .:-..+ ac.. t- -/:--r- ,
J-. f^,,.,,,, ,/.,- r'' '. e4t r-/'/3

:."- -7 .--, -/__ .-

liTJil1Tn"-0"'1 "oa 
saja vang Bapak/lbu hadapi

,-7r' j -7,

.l ,..

./. e - -, -.1'4.-- -

ketika menggunakan teknik

. ."'a:e,- l".t7"-7 ,

3. Apakah dengan teknik modeling tersebut dapat memotivasi Bapak/lbu dalam
menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

-a/
, - 

- --l J).. _,

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah keberanian
menggunakan bahasa Inggris di kelas? Mengapa?

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

.(,: --, ^7 ;-+/ ^' 1 .- ---i'.. .- +-



Mohon Bapak/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

L Selama iniBapak/lbu mengikuti pelatihan bahasa lnggris dengan teknik modeling.
Menurut Bapak/Ibu apakah teknik tersebur dapar rner-b"ntu p-eningkut;k;;;;ouun
bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

laa.9,y"1 r,'.rb., \ *lopt. lairni" 5uv,qa1 r*",r boo.ir-,, *,1h1

,1,t1 W1o. h p,trrt. vuh a,, *u6oG 'r,to.,s

l:T"ll;X-n"t0""" "oa 
saja vang Bapaulbu hadapi ketika menggunakan teknik

4zw[olaar,1,r t.,flanla.,1]as,a16 1,u.,e-m fi, u, pa4o Jo

lvqnlr'.'ol ffuT /) ffi p^
L l"rol' ,41^ b o, f o\ 'v\^r.M 

"N atca

$du* U0*y plrl''*ntp
3. Apakah dengan teknik modeling te.sebut dapat memotivasi Bapak/Ibu dalam

menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

n[oo,^,M?.t"- q"rw r^orqr-to1,u"' 
la^^^r^l^.| L* e6

Aqv\ y\dontrrn .

Menurut Bapak/lbu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah kebemnian
menggunakan bahasa Ingg s di kelas? Mengapa?

^[0,. \Ldena **kr n'"".yaLl,VL,* W l,tfu

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan terkait dengan teknik modeljng tersebut?

lul^ fr@*^" , Vor vv^hl ("Lt nt;.

sznulal l<g

,L\hl"l^ : $hl^l



Mohon BapaMbu Jawab pertanyaan berikut ini.

l. Selama ini Bapak/lbu mengikuli pelatihan bahasa lnsqris densan tekniL mndct;n,
Menurut Bapaklbu apakah teknjk rersebut dapat memlanru piningkarr" k;;;;;;""
bahasa Ingg s di Kelas? Bere alasan secukupnya-

"fat sala AaPa+ na2flpral,\tka n ,lr!€bs yang es/: br-m6rig

hlablpLtn hsnya Jecirkrt- s€dik{L

t 
l:TJl:Xin"-0""n 

apa saia vang Bapalc/lbu hadapi ketika menggunakan teknik

Msslh atLrr m(n6nakrb iDr )€n9 di biGrr lrnhrv'rr kc*dalJsn 
VergragJln ko€ bli.

3. Apakah dengan teknik modeling tersebut dapat memotivasi Bapak/lbu dalam
menggunakan bairasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

S'enga t ,r1€rr!.qvt,i ,E ac1a s\n*q kr+rrik rcrnggonaka n
lNa b upon bel"a bj,k

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah keberanian
menggunakan bahasa Inggris di kelas? Mengapa?

7a 1" tiqg trdck :a grr nlenc.nJch / nrtmyrakrkan seper+,
^'lg oltbertkan.

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

04pr+ drb !*l^rn l49i ,



Mohon Bapak/ibu Ja\yab pertanyaan berikut ini.

1. Selama ini Bapak/lbu mengikuti pelatihan bahasa Inggris dengan teknik modeling.
Menurut BapaUlbu apakah teknik tersebut dapat membantu p;ningkatan kemampuan
bahasa Inggris di Keias? Bery alasan secukupnya.

Y^ , s-, lq "j -,tu t^-^,-A4 /*"5"*f '/v^t-J e4 ^^'41"^ 
L'>+"

:ry: ,-?^ t-!,- v,n'br ,,,-%^r-^_ h"^Sc"&
V L-@, 8* v^ t ^,'.-r. )",-_^ +^4t42/d

2. Hambatan-hambatan apa saja yang Bapak/lbu hadapi ketika menggunakao teknik
modeling?

- lz.'.a<* U Lu '
I a'

^ {t o--t (- .*., t @ et*l<^; A Z:*". 2 SS [az-z
t% g'4,,!-4 \ "4j L--Z; .-----t 1a4a- s.,^^

3. Apakah dengan teknik modeling tersebut dapat memotivasi Bapak/lbu dalam
menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

y^, 9"-ut 'y',,n

4. Menurut Bapak/lbu, apakah teknik modeling t€rsebut dapat menambah keberanian
menggunakan bahasa Inggris di kelas? Mengapa?

t@v^
A}% t. ,*

) Ll-A +*.'4, @f^ a11,*---er .

S'.-t -t u-q\lA- +-j't-.- Ver-'4.^4*)
W)aa a9*- L4/,-5<-*a^2^ 

,

5. Saran-saran apa yang BapaUibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

8*r*

>tt^ t+ ?1"^ 1p"."2;u* k L/'/L t---j-
++" L*f- Pa^ '|--A.t" h<x^t. (o'y-1,*a-1 ).4.4,( W *t- 2^* M^5 l.L &i--)--s F*--i
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Mohon Bapak/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

Apakah dengan teknik modeling tersebut dapat memotivasi Bapak4bu dalam

Selama iniBapak/Ibu mengikuti pelatihan bahasa Inggris dengan teknik modeling.
Menurut Bapak/lbu apakah teknik tersebut dapat membantu peningkatan kemampuan
uo,,oa IrtstsrrJ !' Nsr6; D(r( arasal sccuKupnya.

S -4***c'*1, ,,^1^ .o< ,.-rz t tt^u,Aa ^L 
-L!-i'/1 Lfu "'< z4*

,,1"^ IJ"I,g,!1,^"^ l*.zr-t -< u,an &, *5h" l'r^^ Ht*;tr."; /"ry&":,ffr *A';;" 4 6,1"',,'8A4,,";'i" "-9-+.tt"w"-

2. Hambatan-hambatan apa saja yang BapaUlbu hadapi ketLka menggunakan teknik
modcling?

- @-:l 'P'o'Y"-*,
- cc.l + ,'z.'41 t"wLfuL

,it)^i,

3.

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah teknjk modeling tersebut dapat menambah keberanian
menggunal,-an bahasa lnggris di lelasl Mengapa?

'LA,rtiA' 
otatazQ:,^'["/,"t"'';::;'t^I'4 n-Y- -i-,, L'a'

i
U.--v.-^ t, ../F t '/) '^'r 14 1A'4'tu d'1"'1a4 l/'4'''U L4'' *'

4r/L" '

menggunakan baha.a Inggris di Kela.? Bere alasan secukuonva.

U4 )+tqn r .Ls^^.&4 '1 )a,.1 a-/i; '-,-'. ''^^U
a"V e;.e;Ll-i',, , U'','"o, ,-*',^l:'!7*7- I a-V-t;;,"'.:; ;;" r,.-*

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

l"-"-Aa'i.'"nV l,r,U{ l+,\414 t c/,r:t .



Mohon BapaMbu Jawab pertanyaan berikut ini.

1. Selama iniBapak/Ibu mengikutj pelatihan bahasa Inggris dengan teknik modelins.
Menurut BapakTlbu apakah telnik tersebut dapal mernbantu peningkaran kemamfuan
bahasa Inggris di Kelas? Berfalasan secukupnya.

| 1--t-.6 "-rlu lsq,n -1. r".r.!.k i:irq I^l,Mtr*^t-*,/

["k -a".," 1..-"wi c.,l{"tutU.t *"^t,^ V^k^s^ 1,.?t i 
"

Ji t "l-d .

2. Hambatan-hambatan apa saja yang Bapak/lbu hadapi ketika menggunakan teknik
modeling?

'h""fv k$- F.k4 x+ @: 4;,b'-4"^' 
"l-"2a.

^W*b-4- k--*-b. "L""- dt". kt^h^. i,_-^i
4-.*tW 46"'

3. Apakah deogan lcknik modeling rersebur dapar men)otivasi Bapak/lbu dalam
nenggunakan bahasa Inggri. di Kelas? Ber; a asan secukupnla.

\1,, , d1"f tuo^iyG?.!-f.*1

t^^,zwpla b-kFt ^n bc'-h-,,{,\ i
i,-db. vo'{.' ("r-; ,,n/*l
vaVt & ful-*.

4. Menurut Bapak/lbu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah kebemnian
menggunakan bahasa lnggri: di kelas? Mengapa?

'h" \.,et^o a"1"t **L^iL l'*^-^*,^ 1'ul^l-aa
l^xfit

\"",*rr.' d.-\r* t'u\--\
t'<,r.$a\ka^ 1-," "*l; .)a^

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?



Mohon Bapak/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

1. Selama ini Bapak/Ibu mengikuti pelarihan bahasa Inggris dengan teknik modeling.
Menurut Bapaldlbu apakah teknik ters€but dapat membantu peninBkaran kemampuan
bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

t" Ao*F 7.,r^n-,-""-&u,^.k , , +."z^* n""au-d4{r.L+ La"kfi
4""1"" l".t ?""ry 

g,-'.'^" dl/^L-'(,-h .

2. Hambatan-hambatan apa saja yang BapaMbu hadapi ketika menggunakan teknik
modeling?

l4l,^zqy-w !^r^""^ ryy*, , %4" ,fu,t
q^arilr' lWn1-aa

3. Apakah dengan teknik modeling tersebut dapal memotivasi Bapak/Ibu dalam
menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

^4f , nt""^,- nTe,!- /""4-"fx^r<.L k*^!,

4. Menurut Bapaldlbu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah keberanian
menggunakan bahasii liiEris di kelas? Mengapa?

\XL, k4"J*4- M t-.<r-\+ !D<r,r4 k4-" h lt'."/i^,
A^,,a-4/trn4.X" k4f -a'h

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sarnpaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

k!"x" n^"4-J. /r-u*t 4". etL,^* F";^ h ,2"-t('Iot'nu^ TWu'0



Mohon Bapak/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

l. Selama iniBapak/Ibu mengikuti pelatihan bahasa lnggris dengan teknik modeling.
Menurut Bapavlbu apakah teknik tersebut dapat membantu peningkatan kemampuan
bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

o'L llt q^^!r^!,r€r, r-r*l-,'L l"r'u ,jnL. 4{'"i-+^L^ "^ t--rtL.*

2. Hambatan-hambatan apa saja yang BapaUlbu hadapi ketika menggunakan teknik
modeling?

\rl.!".-6*t-{-,"- t,,,s" Q-c, c* !-!r, (r,.r-*: 
^.

3. Apakah dengan teknik modeling tersebut dapat memotivasi BapaVlbu dalam
menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

Yq D;'-la,t tlL^LViq- a1 L"!,*3

4. Menurut Bapak/lbu, apakah teknik modeling tersebut dapat menambah keberanian
menggunakan bahasa Inggris di kelas? Mengapa?

'!,*lt" 
1 
L*-c-a tzu€-A

t"{" G*r-",," n-r
l,-.,-{'r-rr-.1!-.,..r- .^ -l^-J-

(,r. \ (-,'-.,.-.n

5. Saran-saran apa yang BapaUibu sampaikan terkait dengan teknik modeling tersebut?

fc{"9 C.,.* 
1 
+,, Xr^ l*'\*r' f s '^":"*"; '



Mohon Bapak/ibu Jawab pertanyaan berikut ini.

i. Se ama ini Bapak/lbu mengjkuri pelarihan bahasa lnggris densan teknik model;ns
Menurut Bapak/lbu apakah teknik rersebut dapu, r"il'Urntu p""ningkrru;i;;;;;;*
bahasa lnggris di Kelas? Bere alasan secukupnya.

2. Hambatan-hambatan apa saja yang Bapak/lbu hadapi ketika rnenggunakan teloik
modeling?

3. Apakah dengan teknik modeljng te$ebut dapat memotivasi Bapak/Ibu dalam
menggunakan bahasa Inggris di Kelas? Bere alasan secul.upnya.

4. Menurut BapaMbu, aBak&teknik modeling tersebut dapat menambah kebe.anian
menggunakan bahasa Inggli; di kelas? Mengapa?

5. Saran-saran apa yang Bapak/ibu sampaikan te.kait dengan teknik modeling tersebut?
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